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Abstract 
 
Potential of children as human resources emerging expected, the child becomes a good successor 
to our future. With it, the child is guided from an early age by her adult life development process 
which is good and right. Early childhood development should not be separated from the adults, 
because children often say they do not understand anything even many children are often 
exploited or misused. Insects are the most abundant animals in the world and have different 
shapes and forms, there are creepy, beautiful unisex. Insects are also a successful animal, even 
though they are small, they have inhabited every type of habitat and their numbers more, both in 
number of species and the number of individuals than all other animals together. Insects also have 
a tremendous diversity in size, shape and behavior.This study analyzed the book also aims to help 
preserve the insects are endangered and less known to exist as a guideline insight for kids who 
want to understand the role of insects in pictures. 
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PENDAHULUAN 
Anak adalah salah satu bagian masyarakat 
yang sangat membutuhkan pemeliharaan 
dan bimbingan secara baik dan khusus oleh 
orang dewasa pada permulaan 
perkembangannya. Potensialnya anak 
sebagai sumber daya manusia yang baru 
berkembang diharapkan, anak menjadi 
penerus yang baik dimasa akan datang. 
Dengan itu, anak dibimbing sejak dini oleh 
orang dewasanya proses perkembangan 
kehidupan yang baik dan tepat. 
Perkembangan anak usia dini tidak boleh 
terlepas dari orang dewasanya, karena anak 
masih sering dibilang tidak mengerti apa-apa 
bahkan banyak anak-anak yang sering 
dimanfaatkan atau disalah gunakan. 
Kecerdasan bagi anak usia dini memiliki 
manfaat yang besar bagi dirinya sendiri dan 
bagi perkembangan sosialnya karena dengan 
tingkat kecerdasan anak yang berkembang 
dengan baik akan memudahkan anak 
bergaul dengan orang lain serta mampu 
menciptakan hal-hal yang baru. 
Gardner dalam Musfiroh, (Gardner, 2008:36) 
menyatakan bahwa kecerdasan merupakan 
kemampuan berfikir yang dimiliki manusia 
untuk menyelesaikan masalah dan 
menciptakan sesuatu dalam kehidupan 
nyata. Melalui pengembangan kecerdasan 
akan membantu seseorang untuk 
menemukan jalan keluar atau solusi 
permasalahan yang dihadapi dalam 
kehidupan sehari-hari. Kecerdasan dapat 
pula membantu seseorang untuk dapat 
menciptakan sesuatu baik berupa jasa 
maupun benda dan dapat membantu 
memudahkan seseorang untuk 
menyelesaikan persoalan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Pendidikan anak terbagi 2 yaitu pendidikan 
anak formal dan non-formal. Pendidikan 
formal yang diajarkan oleh sekolah-sekolah 
formal seperti biasanya dan pendidikan 
nonformal mengenai pendidikan yang tidak 
diajarkan disekolah. Dilihat dari daya 
tangkap atau daya mengingat anak terhadap 
pendidikan, anak lebih mudah mengingat 
informasi dalam bentuk visual dibandingkan 
hanya dalam bentuk tulisan. 
Dilihat dari perkembangan anak melalui 
lingkungan sekitar, secara garis besar anak 
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lebih tertarik terhadap dunia hewan. 
Serangga termasuk pengelompokan Insecta. 
Dari pengelompokan tersebut, penulis 
memilih hewan serangga untuk dijadikan 
penelitian. 
Serangga merupakan hewan yang paling 
banyak di dunia dan memiliki bentuk dan 
rupa yang berbeda, ada yang menyeramkan, 
adapula yang indah. Serangga juga 
merupakan hewan yang sukses, meskipun 
mereka berukuran kecil, mereka telah 
menghuni setiap jenis habitat dan jumlah 
mereka lebih banyak, baik dalam jumlah 
spesies maupun dalam jumlah individu 
daripada jumlah semua hewan lain secara 
bersama-sama. Serangga juga memiliki 
keanekaragaman luar biasa dalam ukuran, 
bentuk dan perilaku. Kesuksesan eksistensi 
kehidupan serangga di bumi ini diduga 
berkaitan erat dengan rangka luar 
(eksoskeleton) yang dimilikinya, yaitu 
kulitnya yang juga merangkap sebagai 
rangka penunjang tubuhnya, dan ukurannya 
yang relatif kecil serta kemampuan terbang 
sebagian besar jenis serangga. 
Masa kini pengenalan terhadap serangga 
menurun. Pengetahuan dalam pendidikan 
seperti disekolah pun kurang ditingkatkan. 
Hanya sebagian kecil serangga-serangga 
yang biasa dikenal saja yang diketahui anak-
anak usia dini, sedangkan banyak sekali 
serangga-serangga yang unik dan indah di 
alam raya ini. Oleh karena itu, disini penulis 
menganalisis sebuah buku berjenis Buku 
Ilustrasi Ensiklopedia dengan judul 
“PENGENALAN KEANEKARAGAMAN JENIS 
SERANGGA”, yang bertujuan untuk ikut 
melestarikan serangga-serangga yang 
hampir punah dan kurang diketahui 
keberadaannya  sebagai pedoman wawasan 
untuk anak-anak yang ingin memahami 
peranan serangga melalui gambar. Dengan 
menerapkan gaya ilustrasi yang mudah 
dimengerti dan interaktif buku ini tidak 
membuat bosan seperti buku-buku 
pendidikan yang biasa, dan banyak diketahui 
tidak semua anak-anak tingkat sekolah dasar 
gemar membaca tanpa adanya gambar 
ilustrasi. 
 
METODE PENELITIAN 
Untuk dapat melakukan penelitian ini, 
penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
secara deskriptif. Menurut Robert E. Stake, 
studi kasus merupakan pendekatan 
penelitian kualitatif dimana penulis 
membahas secara mendalam mengenai 
sebuah program, kegiatan, aktivitas, proses, 
masalah, hingga satu individu atau lebih. 
Kasus-kasus ini dibatasi oleh waktu dan 
kegiatan, dimana penelti mengumpulkan 
informasi yang rinci menggunakan berbagai 
prosedur pengumpulan data selama waktu 
yang berkelanjutan (Cresswell, 2003:17). Hal 
yang penting dalam studi kasus adalah 
kondisi alami yang merupakan konteks 
dimana subyek penelitian berlangsung. 
Konteks tidak dapat dilepaskan fenomena 
yang diteliti (Harling, 2002:2).  
Studi kasus ini akan mencermati bagaimana 
pemilihan ilustrasi, tipografi, tagline hingga 
layout. Studi kasus yang peneliti gunakan 
hanya untuk satu objek penelitian yaitu pada 
cover buku ensiklopedia hewan asli 
Indonesia yang telah punah. Menurut Anwar 
Sanusi, desain penelitian deskriptif adalah 
desain penelitian yang disusun dalam rangka 
memberikan gambaran secara sistematis 
tentang informasi ilmiah yang berasal dari 
subjek atau objek penelitian. Penelitian 
deskriptif berfokus pada penjelasan 
sistematis tentang fakta yang diperoleh saat 
penelitian dilakukan (2011:13) 
 
PEMBAHASAN 
Pendekatan Emosional 
Penulis menganalisis  sebuah ilustrasi digital 
realis pada Buku Ilustrasi Ensiklopedia. 
Dengan tujuan, membuat konsumen 
merasakan langsung gambar yang dituju 
dengan pewarnaan yang manual selain 
dengan foto asli yang sudah biasa. 
Menggunakan layout yang membuat 
konsumen tidak bosan dan lelah 
membacanya. Warna-warna yang menarik 
dan cerah juga digunakan penulis utuk 
memberikan kesan keceriaan untuk 
konsumen khususnya anak-anak  sehingga 
anak-anak menjadi tertarik. Juga 
memberikan halaman interaktif yaitu 
mewarnai serangga, pada halaman tersebut 
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diberikan ilustrasi serangga yang belum 
diwarnai untuk diwarnai oleh anak-anak. 
Secara tidak langsung mengajarkan anak 
bagaimana bentuk dan warna serangga. 
 
Pendekatan Artistik 
Pendekatan artistik berhubungan dengan 
nilai estetika yang berhubungan dengan 
tema yang diangkat suatu buku. Karena 
tema buku ini mengangkat mengenai 
Ilustrasi Pengenalan Jenis Serangga untuk 6-
9 Tahun. Penulis menampilkan illustrasi 
realis pada serangga dan layout buku, 
pemilihan warna, serta tipografi pada cover 
yang menarik konsumen. 
 
Pendekatan Kreatif 
Pada buku ini membahas Pengenelan 
Keanekaragaman Jenis Serangga secara baik, 
mulai dari nama serangga, jenis serangga, 
habitat serangga dan  foto-foto asli 
serangga. Selain itu dalam buku ini juga 
mengkombinasikan elemen visual seperti, 
ilustrasi, fotografi, tipografi, dan elemen 
visual lainya, secara menarik dan berbeda 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
Dengan penambahan pemilihan bahan 
kertas seperti menggunakan kertas Matte 
paper 210gr pada isi buku dan hardcover 
menggunakan Art Carton 210gr Laminatting 
Doff. 
 
Pendekatan Rasional 
Pendekatan rasional bertujuan untuk 
desainer memberikan konsep yang yang 
dapat diterima akal dan pikiran. Mempunyai 
inovasi, style sendiri pada desain yang ada. 
Desainer juga diharuskan dapat 
mempertanggung-jawabkan desain yang 
mereka ciptakan. Media promosi akan 
dicetak di media-media yang logis seperti 
poster dengan ukuran A3, flyer ataupun x-
banner dengan ukuran yang disesuaikan. 
 
Layout 
Menurut Surianto Rustan (2009:0) Pada 
dasarnya layout dapat dijabarkan sebagai 
tata letak elemen-elemen desain terhadap 
suatu bidang dalam media tertentu untuk 
mendukung konsep atau pesan yang 
dibawanya. Me-layout adalah salah satu 
proses atau tahapan kerja dalam desain. 
Dapat dikatakan bahwa desain merupakan 
arsiteknya, sedangkan layout adalah 
pekerjanya. Definisi layout dalam 
perkembangannya sudah sangat meluas dan 
melebur dengan definisi desain itu sendiri, 
sehingga banyak yang mengatakan bahwa 
me-layout sama dengan mendesain. Layout 
merupakan bagian yang sangat penting 
dalam membuat sebuah karya desain. 
Mengatur tata letak dari elemen-elemen 
desain merupakan bagian dari layout. “ 
Layout mempunyai peranan yang penting 
dalam mendesain, terlebih dalam media 
cetak. Peranan layout menjadi sangat 
penting apabila sebuah media cetak atau 
buku mulai dibaca oleh para pembaca. 
Pemakaian warna, ukuran tulisan, jarak 
antar tulisan, besarnya foto dan lainnya, 
menjadi salah satu faktor penentu yang 
sangat penting bagi para pembaca untuk 
menikmati isi atau konten yang terdapat 
pada majalah tersebut. Tentunya dengan 
layout yang baik menjadi faktor penunjang 
kenyamanan para pembaca dalam 
menikmati isi dari buku yang mereka baca. 
 
Tipografi 
Menurut Danton Sihombing (2001: 58) ” 
Dalam desain tipografi, legibilitas memiliki 
pengertian sebagai kualitas huruf atau 
naskah dalam tingkat kemudahannya untuk 
dapat dibaca. Tingkat keterbacaaan ini 
tergantung kepada fisik huruf itu sendiri, 
ukuran, serta penataannya dalam sebuah 
naskah Tipografi merupakan salah satu 
elemen pada sebuah desain. Fungsi dari 
tipografi itu sendiri berguna untuk 
menyampaikan sebuah informasi kepada 
para pembaca, serta juga memberikan 
sebuah informasi pada sebuah gambar. 
Dalam mendesain sebuah buku, tipografi 
mempunyai pengaruh yang cukup besar, 
karena informasi-informasi yang ada 
sebagian besar menggunakan teks untuk 
dibaca. Agar penyampaian isi dari teks 
tersebut dapat diserap dan ditangkap oleh 
para pembaca, tentunya harus 
memperhatikan tingkat keterbacaan 
hurufnya. 
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Jenis, ukuran, serta penataan huruf yang 
baik merupakan hal yang sangat penting 
dalam memberikan informasi, guna untuk 
menyampaikan informasi yang kita punya ke 
masyarakat luar, terlebih dalam sebuah 
buku. Biasanya setiap buku sudah 
mempunyai standarisasi huruf yang mereka 
gunakan masing-masing. 
 
Ilustrasi 
Menurut Adi Kusrianto (2007: 110) Ilustrasi 
secara harafiah berarti gambar yang 
dipergunakan untuk menerangkan atau 
mengisi sesuatu. Dalam desain grafis, 
ilustrasi merupakan subjek tersendiri yang 
memiliki alur sejarah serta perkembangan 
yang spesifik atas jenis kegiatan seni itu. 
Secara umum, ilustrasi merupakan salah 
satu cara yang paling tepat dan efektif dalam 
menyampaikan sebuah informasi kepada 
masyarakat. Penggunaan kata-kata atau 
kalimat yang terlalu panjang menjadi tidak 
efektif dan mudah dilupakan oleh 
masyarakat. Dengan adanya sebuah ilustrasi, 
penggunaan dan maksud dari kata-kata atau 
kalimat tersebut, sudah dapat diwakilkan 
dan sangat mudah untuk diserap. 
Dengan adanya ilustrasi, masyarakat akan 
lebih cepat menangkap informasi yang ada. 
Selain itu, ilustrasi juga berfungsi untuk 
memberikan gambaran tokoh atau karakter 
dalam sebuah cerita, menampilkan 
beberapa contoh benda, memvisualisasikan 
langkah-langkah pada sebuah instruksi atau 
juga sekedar menjadi sebuah visual yang 
berguna hanya untuk menghibur para 
pembaca. 
Ilustrasi dalam penerapannya pada sebuah 
buku, memiliki fungsi untuk memudahkan 
para pembaca buku dalam menyerap isi dari 
konten yang tersedia, jadi para pembaca 
tidak hanya menyerap informasi dari 
kalimat-kalimat yang ada pada buku, namun 
juga melalui ilustrasi yang ada. 
 
 
 
 
Tinjauan Visual Anak Usia 6-12 Tahun 
Menurut Dr. Suyadi (2010: 75) ada beberapa 
faktor/ alasan mengapa anak-anak 
memerlukan ilustrasi: 
 Ilustrasi membuat tampilan buku lebih 
menarik. Anak akan senang memiliki 
buku dengan gambar-gambar bagus dan 
menarik 
 Ilustrasi dapat memperjelas teks. 
Kehadiran gambar memungkinkan 
pembaca dengan mudah mengikuti 
jalan cerita 
 Ilustrasi memudahkan pembaca untuk 
membayangkan secara benar. Dengan 
penggambaran yang tepat, ilustrasi 
dapat membimbing pembaca untuk 
membayangkan secara benar tentang 
kejadian, tempat kejadian serta situasi 
kejadian yang akan dituturkan oleh teks 
 Ilustrasi dapat merangsang minat baca. 
Bila gambar-gambar dalam buku itu 
menarik, anak akan terangsang untuk 
membacanya. 
Peranan ilustrasi pada sebuah buku anak, 
mempunyai pengaruh yang cukup besar bagi 
anak. Ilustrasi dapat memudahkan anak 
dalam menangkap informasi yang diberikan. 
Selain itu ilustrasi akan menjadi sebuah daya 
tarik yang menarik bagi anak-anak, terlebih 
dengan warna yang digunakan, apabila 
warna yang ditampilkan adalah warna-warna 
cerah atau warna yang cocok dengan usia 
mereka, maka minat terhadap rasa ingin 
tahu akan bertambah besar. 
 
Jenis Buku Anak 
Menurut Seto Mulyadi, buku anak dibagi 
menjadi beberapa jenis, salah satunya 
adalah Chapter Book. Chapter book adalah 
sebuah buku anak untuk usia 6-10 tahun. 
Terdiri dari naskah setebal 45-60 halaman 
yang dibagi dalam tiga hingga empat 
halaman per bab. Kisahnya lebih padat 
dibanding genre transition book, walaupun 
tetap memakai ramuan aksi petualangan. 
Kalimat yang digunakan mulai sedikit 
kompleks, tapi paragraf yang digunakan 
pendek, sekitar 2-4 kalimat per paragraf. 
Jenis buku ini adalah cerita di akhir setiap 
bab, dibuat menggantung atau belum selesai 
di tengah-tengah sebuah kejadian agar 
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pembaca penasaran dan terstimulasi untuk 
terus membuka bab-bab yang selanjutnya.  
 
ANALISIS KONTEN 
Pada penelitian ini buku yang dijadikan 
bahan penelitian adalah buku Ensiklopedia 
Serangga Anak Kreatif Momo dan Popo” 
karya Reza Aprili Lugita. Peran layout sangat 
penting guna mengatur elemen-elemen 
desain agar terlihat tertata dan rapih sesui 
tema yang diangkat. Dalam buku ini 
menggunakan layout dengan bentuk 
pemilihan 3 Grid untuk menghasilkan variasi 
layout dan fleksibel pada penempatan 
elemen – elemen layoutnya. Dipadukan 
dengan layout 1 grid yang disesuaikan 
dengan pembahasan untuk memberikan 
penekanan informasi yang penting. 
Dipadukan dengan warna-warna pastel yang 
soft yang sesuai dengan tema yang diangkat 
untuk memberikan kesan ceria seperti anak-
anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1.  Contoh Desain Layout 
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Gambar 1.  Cover Buku Depan dan Belakang 
 
Pendekatan Emosional 
Penulis menganalisis  sebuah ilustrasi digital 
realis pada Buku Ilustrasi Ensiklopedia. 
Dengan tujuan, membuat konsumen 
merasakan langsung gambar yang dituju 
dengan pewarnaan yang manual selain 
dengan foto asli yang sudah biasa. 
Menggunakan layout yang membuat 
konsumen tidak bosan dan lelah 
membacanya. Warna-warna yang menarik 
dan cerah juga digunakan penulis utuk 
memberikan kesan keceriaan untuk 
konsumen khususnya anak-anak  sehingga 
anak-anak menjadi tertarik. Juga 
memberikan halaman interaktif yaitu 
mewarnai serangga, pada halaman tersebut 
diberikan ilustrasi serangga yang belum 
diwarnai untuk diwarnai oleh anak-anak. 
Secara tidak langsung mengajarkan anak 
bagaimana bentuk dan warna serangga. 
 
Pendekatan Artistik 
Pendekatan artistik berhubungan dengan 
nilai estetika yang berhubungan dengan 
tema yang diangkat suatu buku. Karena tema 
buku ini mengangkat mengenai Ilustrasi 
Pengenalan Jenis Serangga untuk 6-9 Tahun. 
Karya menampilkan illustrasi realis pada 
serangga dan layout buku, pemilihan warna, 
serta tipografi pada cover yang menarik 
konsumen. 
 
Pendekatan Kreatif 
Pada buku ini membahas Pengenelan 
Keanekaragaman Jenis Serangga secara baik, 
mulai dari nama serangga, jenis serangga, 
habitat serangga dan  foto-foto asli serangga. 
Selain itu dalam buku ini juga 
mengkombinasikan elemen visual seperti, 
ilustrasi, fotografi, tipografi, dan elemen 
visual lainya, secara menarik dan berbeda 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
Dengan penambahan pemilihan bahan 
kertas seperti menggunakan kertas Matte 
paper 210gr pada isi buku dan hardcover 
menggunakan Art Carton 210gr Laminatting 
Doff. 
 
Pendekatan Rasional 
Pendekatan rasional bertujuan untuk 
desainer memberikan konsep yang yang 
dapat diterima akal dan pikiran.  
 
SIMPULAN  
Pada umumnya dalam sebuah buku 
berilustrasi, terdapat dua bentuk pesan yaitu 
pesan tekstual dan pesan visual. Pesan 
tekstual mengangkat deskripsi cerita dan 
dialog antar tokoh sebagai pengantar bagi 
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pembaca untuk menangkap alur cerita yang 
berjalan. Sedangkan pesan visual umumnya 
bersifat deskriptif yang memberikan 
eksplorasi pada detail cerita agar pembaca 
dapat menangkap suasana yang muncul 
dalam latar tempat ataupun waktu dimana 
cerita berjalan. Umumnya pesan visual lebih 
kaya akan deskripsi detail pada bagian cerita 
yang tidak diangkat oleh pesan tekstual 
sebagai bentuk eksplorasi pada cerita yang 
bersifat ilustratif deskriptif.  
Buku "Ensiklopedia Hewan Asli Indonesia 
yang telah Punah"  mempunyai  dua bentuk 
pesan tersebut. Pada pesan visual secara 
pokok alur cerita yang ingin disampaikan, 
pesan visual secara keseluruhan sudah dapat 
mewakili cerita. Sedangkan pesan tekstual 
bersifat mempertegas dan juga memperjelas 
apa yang disampaikan di dalam ilustrasi. 
Berkaitan dengan pengenalan hewan langka 
yang telah punah di Indonesia. Tetapi sangat 
disayangkan pemilihan ilustrasi untuk cover 
dan juga pemilihan gaya karakter untuk 
ilustrasi tidak menarik buat anak-anak. 
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